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This study aimed to describe and analyze the effect of sales growth, profitability, 
leverage and operating capacity against financial distress. Financial distress as dependent 
variable measured by interest coverage ratio. The population in this study is the natural 
resource management companies (agriculture and mining) listed in Indonesia Stock 
Exchange in 2012-2017. Based on purposive sampling method, acquired 28 companies that 
the research sample.  The data used is secondary data obtained from the IDX (Indonesia 
Stock Exchange) for mining company in 2012-2017. Data analysis technique used logistic 
regression analysis. The results of the analysis indicate that the sales growth and profitability 
are able to affects the financial distress of mining company with negative direction. While the 
leverage and operating capacity are not able to affect the probability of financial distress.  
 




Perusahaan merupakan suatu 
organisasi bisnis yang bertujuan untuk 
mendapatkan perolehan dari aktivitas 
bisnis. Aktivitas bisnis yang dijalankan 
oleh perusahaan sering mengalami 
kesulitan. Perusahaan yang mampu 
menghadapi kesulitan akan tetap bertahan 
dan mampu menjalankan aktivitas bisnis 
dengan baik, sedangkan yang tidak dapat 
menemukan solusi dari kesulitan tersebut 
akan mengalami kebangkrutan atau gulung 
tikar. Masalah yang sering terjadi dalam 
suatu perusahaan adalah kesulitan 
keuangan. Prinsipnya, perusahaan yang 
mengalami financial distress dapat 
mempengaruhi keputusan investor untuk 
menanamkan modalnya kepada 
perusahaan (Wibowo & Musdholifah, 
2017).  
Menurut survey tahunan  dari 
Price Waterhouse Coopers (PwC, Juni 
2016), tahun 2015 majalah tambang yang 
terdiri dari 40 perusahaan pertambangan 
global terbesar mencatat kerugian bersih 
kolektif (US$27 miliar). Hal ini 
merupakan pertama kali dimana 
kapitalisasi pasar turun sebesar 37%, yang 
dapat secara efektif menghapus 
keuntungan yang diperoleh selama siklus 
komoditas. Menurut Jock O’Callaghan, 
Global Mining Leader di PwC mengatakan 
bahwa tahun 2015 merupakan tahun penuh 
tantangan bagi perusahaan pertambangan. 
Penurunan harga komoditas sebesar 25% 
dibandingkan tahun sebelumnya, hal ini 
yang mendorong perusahaan 
pertambangan harus berusaha untuk 
meningkatkan produktivitas. Perusahaan 
pertambangan adalah perusahaan yang 
tangguh, meskipun perusahaan 
pertambangan kini mengalami penurunan  
tetapi perusahaan tersebut masih bertahan. 
Kondisi ini kemudian berpengaruh pada 
perusahaan pertambangan di Indonesia. Di 
tahun 2015 tidak ada perusahaan 
pertambangan di Indonesia dengan
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kapitalisasi pasar melebihi US$4 miliar. 
Menurut  Sacha Winzenried, 
Lead Adviser for Energy, Utilities & 
Mining PwC Indonesia menjelaskan 
bahwa kapitalisasi pasar keseluruhan 
pertambangan yang tercatat di  BEI turun 
dari Rp 255 triliun pada tanggal 31 
Desember 2014 menjadi Rp 161 triliun 
pada tanggal 31 Desember 2015. Tanggal 
30 April 2016 kapitalisasi pasar 
keseluruhan perusahaan pertambangan 
yang tercatat di BEI meningkat sebesar 
23% menjadi Rp 198 triliun yang sejalan 
dengan kenaikan harga sejumlah 
komoditas selama empat bulan awal di 
tahun 2016. 
Financial distress adalah 
keadaan dimana arus kas operasi tidak 
dapat mencukupi untuk memenuhi 
kewajiban lancarnya seperti hutang dagang 
atau biaya bunga. Perusahaan melakukan 
berbagai cara untuk dapat mengetahui 
kecenderungan perusahaan mengalami 
kondisi financial distress. Salah satunya 
yaitu mengunakan rumus Interest 
Coverage Ratio (ICR) yang memiliki 
kriteria penilaian yaitu jika nilai ICR di 
bawah 1 maka menunjukkan bahwa 
perusahaan mengalami financial distress, 
sedangkan jika nilai ICR di atas 1, yang 





Rata-Rata Nilai ICR Perusahaan Sektor Pertambangan Tahun 2012-2017 
Sumber: www.idx.co.id, data diolah 
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menjelaskan kondisi financial distress  
pada tahun 2012-2017 yang dihitung dari 
rata rata nilai  ICR per tahun. Pergerakan 
nilai ICR pada tahun 2012 sebesar 76,112. 
Tahun 2013 mengalami penurunan yang 
cukup signifikan dengan nilai ICR sebesar 
46,063. Tahun 2014 mengalami penurunan 
kembali yang cukup signifikan dengan 
nilai ICR sebesar 19,271. Tahun 2015 juga 
mengalami penurunan nilai ICR sebesar 
12,385. Tahun 2016 mengalami kenaikan 
dengan nilai ICR sebesar 16,510. Tahun 
2017 mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan dengan nilai ICR sebesar 
38,694. Data dari grafik tersebut dapat 
dijadikan sebagai fenomena penelitian 
karena terjadi fluktuasi nilai ICR tahun 
2012-2017. 
Financial distress adalah 
keadaan dimana arus kas operasi tidak 
mencukupi untuk memenuhi kewajiban 
lancarnya seperti hutang dagang atau biaya 
bunga. Perusahaan yang mengalami 
financial distress dapat diketahui dengan 
menggunakan rasio keuangan, yang dapat 
digunakan untuk mengevaluasi kinerja 
perusahaan dengan membandingkan rasio 
keuangan perusahaan. Indikator untuk 
menentukan financial distress dapat 
menggunakan rasio keuangan yaitu sales 
growth, profitabilitas, leverage dan 
operating capacity. 
 Topik ini penting untuk diteliti 
karena adanya ketidak konsistenan hasil 
pada variabel rasio sales growth, rasio 
profitabilitas, rasio leverage dan rasio 
operating capacity. Ketidak konsistenan 
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dari beberapa hasil penelitian terdahulu 
menjadikan alasan mengapa penelitian 
penting untuk dilakukan karena bertujuan 
untuk menguji dan membuktikan pengaruh 
sales growth,  profitabilitas, leverage dan 
operating capacity pada financial distress 
yang berfokus pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di BEI. 
KERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
Signaling Theory (Teori Sinyal) 
Menurut Spence (1973), 
menyatakan bahwa teori sinyal membahas 
mengenai alasan perusahaan untuk 
memberikan informasi kepada pihak 
eksternal perusahaan, salah satunya 
investor. Informasi tersebut penting bagi 
investor dan pelaku bisnis, karena 
informasi tersebut menyajikan keterangan, 
catatan atau gambaran, baik untuk keadaan 
masa lalu, saat ini maupun masa yang akan 
datang bagi kelangsungan hidup 
perusahaan. Perusahaan perlu memberikan 
informasi kepada investor melalui 
penerbitan laporan keuangan karena 
keputusan yang akan diambil investor 
dipengaruhi oleh kualitas informasi yang 
diungkapkan perusahaan melalui laporan 
keuangannya. 
Teori sinyal dalam topik 
financial distress menjelaskan bahwa jika 
kondisi keuangan dan prospek perusahaan 
baik, manajer akan memberikan sinyal 
dengan menyelenggarakan akuntansi 
liberal. Hal sebaliknya ketika perusahaan 
mengalami kesulitan keuangan dan 
prospek perusahaan buruk, manajer akan 
memberikan sinyal dengan sinyal dengan 
menyelenggarakan akuntansi konservatif 
(Hendrianto, 2012). 
Agency Theory (Teori Keagenan) 
Jensen dan Meckling (1976) 
mendefinisikan teori keagenan sebagai 
hubungan antara agent (manajer) dan 
principal (pemilik usaha), di dalam 
hubungan keagenan terdapat suatu kontrak 
dimana satu orang atau lebih  (principal) 
memberikan tugas kepada orang lain 
(agent) untuk melakukan suatu jasa atas 
nama principal dan memberi wewenang 
kepada agen untuk membuat keputusan 
yang terbaik bagi principal. 
Agent yang memiliki akses 
informasi perusahaan dituntut untuk selalu 
transparan dalam pengelolaan perusahaan. 
Laporan keuangan yang dibuat oleh 
manajer merupakan bentuk 
pertanggungjawaban kepada pemegang 
saham. Satu kesalahan yang diambil oleh 
manajer dalam pengambilan keputusan 
dapat mengakibatkan kerugian besar bagi 
perusahaan dan dapat berakibat pada 
kesulitan keuangan atau financial distress 
(Fatmawati, 2017). 
Financial Distress 
Financial distress adalah 
kondisi dimana perusahaan mengalami 
kesulitan keuangan dan terancam 
bangkrut. Perusahaan yang mengalami 
kebangkrutan, maka akan timbul biaya 
kebangkrutan yang disebabkan oleh 
keterpaksaan menjual aktiva dibawah 
harga pasar, biaya likuidasi perusahaan, 
rusaknya aktiva tetap dimakan waktu 
sebelum terjual, dan sebagainya. Kondisi 
kesulitan keuangan terjadi sebelum 
kebangkrutan. Financial distress dapat 
terjadi ketika arus kas operasional 
perusahaan tidak mampu membayar 
kewajibannya seperti utang dagang dan 
biaya bunga (Darsono & Rimawati, 2017). 
Kondisi financial distress dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus 
Interest Coverage Ratio (ICR), dimana 
menggambarkan antara laba usaha dibagi 
dengan beban bunga. Kriteria penilaian 
hasil ICR yaitu nilai ICR di bawah 1, maka 
diberikan angka 1 yang menunjukkan 
bahwa perusahaan mengalami financial 
distress. Nilai ICR di atas 1, maka 
diberikan angka 0 yang menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak mengalami 
financial distress (Mayangsari, 2015). 
Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan 
salah satu  model yang dapat digunakan 
untuk menyatakan pandangan terhadap 
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salah satu model yang digunakan untuk 
menyatakan pandangan terhadap kondisi 
yang mendasari, yaitu kondisi financial 
perusahaan (Yuanita, 2010). Rasio 
keuangan bermanfaat dalam memprediksi 
kesulitan keuangan bisnis untuk periode 
satu sampai lima tahun sebelum bisnis 
tersebut benar-benar bangkrut.  
Rasio keuangan yang 
digunakan untuk memprediksi kondisi 
financial distress perusahaan sektor 
pertambangan adalah sales growth, 
profitabilitas yang diukur dengan ROA, 
leverage yang diukur dengan  DER dan 
operating capacity yang diukur dengan 
TATO. 
Rasio Sales Growth Terhadap Financial 
Distress 
Rasio sales growth mampu 
menggambarkan bentuk keberhasilan 
penerapan investasi pada periode lalu dan 
dapat dijadikan sebagai prediksi untuk 
pertumbuhan penjualan perusahaan di 
masa depan. Pertumbuhan penjualan 
tersebut akan berdampak pada perusahaan 
dalam memperoleh laba yang 
mencerminkan tingginya penjualan dari 
tahun ke tahun, sehingga perusahaan 
dikatakan berhasil dalam menjalankan 
strateginya.  
Semakin tinggi rasio sales 
growth maka semakin kecil kemungkinan 
perusahaan mengalami kondisi financial 
distress, karena tingginya pertumbuhan 
pos-pos perusahaan dari tahun ke tahun, 
seperti kegiatan penjualan. Tingginya laba 
yang diperoleh perusahaan mencerminkan 
penjualan yang meningkat atau penjualan 
yang baik, sehingga indikasi perusahaan 
mengalami kondisi financial distress 
semakin kecil. Semakin rendah rasio sales 
growth maka semakin besar kemungkinan 
perusahaan mengalami kondis financial 
distress, karena perusahaan tidak 
mendapatkan laba atas penjualan dan 
penjualan pada tahun tersebut lebih kecil 
dari penjualan pada tahun sebelumnya. 
Hipotesis 1  :  Sales Growth berpengaruh 
terhadap kondisi financial  
distress pada perusahaan 
sektor pertambangan   yang 
terdaftar di BEI tahun 2012-
2017. 
Rasio Profitabilitas Terhadap Financial 
Distress 
Rasio profitabilitas yang diukur 
dengan Return On Asset menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
melalui semua kemampuan dan sumber 
daya yang ada seperti kegiatan penjualan, 
kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang, dan sebagainya. Rasio 
profitabilitas digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba berdasarkan penggunaan aset. 
Semakin tinggi  profitabilitas 
(ROA), maka semakin kecil kemungkinan 
perusahaan mengalami financial distress, 
karena perusahaan semakin efektif dan 
efisien dalam penggunaan aset maka dapat 
mengurangi biaya yang akan dikeluarkan 
perusahaan. Berkurangnya biaya akan 
berdampak pada penghematan. Semakin 
kecil profitabilitas maka semakin besar 
probabilitas perusahaan mengalami 
kondisi financial distress, karena 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba rendah.  
Hipotesis 2 : Profitabilitas berpengaruh 
terhadap kondisi financial 
distress pada perusahaan 
sektor pertambangan yang 
terdaftar di BEI tahun 
2012-2017. 
Rasio Leverage Terhadap Financial 
Distress 
Rasio leverage (Debt Equity 
Ratio)  menggambarkan hubungan antara 
utang perusahaan terhadap modal. Rasio 
ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan 
dapat dibiayai oleh hutang atau pihak luar 
dengan kemampuan perusahaan yang 
digambarkan oleh modal (equity). 
Perusahaan yang baik adalah yang 
memiliki komposisi modal yang lebih 
besar dari utang. 
Semakin tinggi rasio leverage, 
maka semakin tinggi pula kemungkinan 
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perusahaan mengalami financial distress. 
Perusahaan yang dalam pembiayaannya 
lebih besar menggunakan utang, maka 
resiko terjadi kesulitan dalam pembayaran 
di masa yang datang akibat jumlah utang 
yang terlalu banyak dimiliki oleh 
perusahaan.   Semakin kecil rasio leverage 
maka semakin kecil probabilitas 
perusahaan mengalami financial distress. 
Perusahaan mampu mengatasi utang 
dengan baik dan perusahaan mampu 
membiayai hutang dengan aset yang 
dimiliki oleh perusahaan, sehingga 
kecenderungan perusahaan mengalami 
financial distress semakin kecil. 
Hipotesis 3  :  Leverage berpengaruh 
terhadap kondisi financial 
distress pada perusahaan 
sektor pertambangan yang  
terdaftar di BEI tahun 2012-
2017. 
Rasio Operating Capacity (TATO) 
Terhadap Financial Distress 
Rasio operating capacity ini 
menggambarkan aktivitas yang dilakukan 
perusahaan dalam menjalankan operasinya 
baik dalam kegiatan penjualan, pembelian 
dan kegiatan lainnya. Rasio operating 
capacity diukur dengan menggunakan 
salah satu rasio yaitu Total Asset TurnOver 
(TATO). 
Semakin tinggi operating 
capacity, maka semakin kecil 
kemungkinan perusahaan mengalami 
financial distress. Semakin tinggi 
perputaran total aset, maka dapat dikatakan 
semakin efektif total aset pada perusahaan 
dalam menghasilkan penjualan. Semakin 
kecil operating capacity, maka semakin 
besar probabilitas perusahaan mengalami 
financial distress. Perusahaan yang tidak 
mampu memaksimalkan penggunaan aset 
dan perusahaan dalam melakukan 
penjualan tidak bisa maksimal, sehingga 
akan mendekatkan perusahaan dalam 
kondisi financial distress. 
Hipotesis 4 : Operating Capacity 
berpengaruh terhadap 
kondisi financial distress 
pada perusahaan sektor 
pertambangan yang 
terdaftar di BEI tahun 
2012-2017. 
Kerangka pemikiran yang 










Populasi yang digunakan dalam 
penelitian adalah perusahaan utama yang 
merupakan perusahaan pengelola sumber 
daya alam yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Sampel yang digunakan adalah 
perusahaan sektor pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2012-2017.  
Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive 
sampling, kriteria sampel dalam penelitian 
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sebagai berikut: (1) Perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI 
periode 2012-2017. (2) Perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI 
menyampaikan laporan keuangan selama 
periode penelitian 2012-2017. (3) 
Perusahaan yang menyampaikan data 
secara lengkap selama periode penelitian 
tahun 2012-2017 berkaitan dengan 
variabel sales growth, profitabilitas, 
leverage dan operating capacity. (4) 
Perusahaan yang mencantumkan nilai 
beban bunga pada laporan laba rugi 
komprehensif atau catatan atas laporan 
keuangan. 
Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam 
penelitian yaitu data sekunder. Strategi 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
strategi arsip. Sumber data strategi arsip 
adalah data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang dapat 
digunakan yaitu teknik pengumpulan data 
dari basis data (Hartono, 2015:101).  
Data penelitian yang digunakan 
berkaitan dengan variabel independen 
meliputi laporan posisi keuangan 
konsolidasian, laporan laba rugi 
komprehensif tahunan dan catatan atas 
laporan keuangan perusahaan sektor 
pertambangan periode  2012-2017 yang 
diperoleh dari Indonesia Stock Exchange 
(IDX). 
Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam 
penelitian meliputi variabel dependen yaitu 
financial distress dan variabel independen 
adalah rasio sales growth, rasio 
profitabilitas yaitu diukur dengan return 
on asset, rasio leverage dan rasio 
operating capacity yaitu diukur dengan 
total asset turnover. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Financial Ditress 
Financial distress adalah 
kondisi dimana perusahaan mengalami 
kesulitan keuangan dan terancam 
bangkrut. Kebangkrutan dapat terjadi 
ketika perusahaan tidak mampu membayar 
kewajibannya baik kewajiban jangka 
pendek maupun kewajiban jangka panjang. 
Perusahaan yang memiliki kinerja 
keuangan yang buruk akan memberikan 
dampak kepada pemilik dan investor, 
sehingga membuat perusahaan mengalami 
kondisi financial distress. 
Kondisi financial distress dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus 
Interest Coverage Ratio (ICR), dimana 
ICR ini menggambarkan bagaimana 
mengukur kemampuan perusahaan 
memenuhi beban tetapnya berupa bunga 
dengan laba yang diperolehnya atau 
mengukur berapa kali laba usaha 
perusahaan bisa menutup beban bunganya.  
Kriteria penilaian dari hasil 
ICR yaitu nilai ICR di bawah 1, maka 
diberikan angka 1 yang menunjukkan 
bahwa perusahaan mengalami kondisi 
financial distress. Nilai ICR di atas 1, 
maka diberikan angka 0 yang 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak 
mengalami kondisi financial distress. 
ICR (Interest Coverage Ratio) = 
         




Rasio pertumbuhan (Growth) 
menggambarkan presentase pertumbuhan 
pos-pos perusahaan dari tahun ke tahun 
(Harahap, 2015:309). 
             
 
                                        




Rasio profitabilitas yang diukur 
dengan ROA menggambarkan kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba melalui 
semua kemampuan dan sumber daya yang 
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal 
dan sebagainya (Harahap, 2015:304).  
ROA yaitu rasio antara laba 
bersih terhadap total aset untuk mengukur 
tingkat pengembalian total aset setelah 
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beban bunga bunga dan pajak (Brigham & 
Houston, 2006:109). 
 O    e           e     
           




Rasio leverage yang diukur 
dengan DER menggambarkan hubungan 
antara utang perusahaan terhadap asset 
atau modal. Rasio ini bisa juga di anggap 
bagian dari rasio Solvabilitas (Harahap, 
2015:306). 
Rasio ini dapat melihat 
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 
utang atau pihak luar dengan kemampuan 
perusahaan yang digambarkan oleh modal. 
Rasio ini bisa juga di anggap bagian dari 
rasio solvabilitas (Harahap, 2015:306). 
                           
  
           




Rasio operating capacity 
menggambarkan aktivitas yang dilakukan 
perusahaan dalam menjalankan operasinya 
baik dalam kegiatan penjualan, pembelian 
dan kegiatan lainnya (Harahap, 2015:308). 
   O           e        e   
  
         




Pengujian hubungan antara 
variabel sales growth, profitabilitas 
(Return On Asset), leverage (Debt Equity 
Ratio) dan operating capacity (Total Asset 
Turnover) terhadap kondisi financial 
distress menggunakan regresi logistik, 
karena penggunaan teknik analisis regresi 
logistik karena variabel dependen 
termasuk data non metrik. Variabel 
dependen merupakan tipe data ordinal 
yang data tersebut terdapat tingkatan atau 
kategori, misalnya baik atau buruk 
(Hartono, 2015:81). Model analisis regresi 
logistick sebagai berikut: 
   
 
     




     
 =  Log dari perbandingan 
antara peluang financial 
distress dan peluang non 
financial distress 
α = Konstanta  
β1  = Koefisien regresi rasio 
sales growth 
β2 = Koefisien regresi rasio 
profitabilitas 
β3 = Koefisien regresi rasio 
leverage 
β4 = Koefisien regresi rasio 
operating capacity 
X1 = Rasio Sales Growth 
X2 = Rasio Profitabilitas 
(ROA) 
X3 = Rasio Leverage (DER) 
X4 = Rasio Operating 
Capacity (TATO) 
€ = Error 
 




Statistik deskriptif adalah 
pengujian yang memiliki tujuan untuk 
menggambarkan variabel dependen 
(financial distress) dan variabel 
independen (sales growth, profitabilitas, 
leverage, operating capacity). Analisis 
statistik deskriptif dilakukan agar dapat 
memperoleh informasi mengenai jumlah 
data, mean (rata-rata), nilai minimum, nilai 
maksimum, standar deviasi dari variabel 
independen yang diteliti. Hasil dalam 
analisis data yang telah dilakukan akan 
menunjukkan hasil pengelolaan data untuk 
dapat menentukan masing masing variabel 
yang diteliti. Hasil analisis statistik 
deskriptif dari variabel dependen dan 
independen adalah sebagai berikut.
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Tabel 1 
Statistik Cross Financial Distress 
Tahun 







2012 23 4 18,9% 10,5% 27 16,9% 
2013 22 5 18,0% 13,2% 27 16,9% 
2014 20 7 16,4% 18,4% 27 16,9% 
2015 17 9 13,9% 23,7% 26 16,3% 
2016 19 9 15,6% 23,7% 28 17,5% 
2017 21 4 17,2% 10,5% 25 15,6% 
Total 122 38 100,0% 100,0% 160 100,0% 
Sumber : Data hasil spss, diolah 
 
Tabel 1 diatas menunjukkan 
bahwa total perusahaan yang mengalami 
non-financial distress dan perusahaan 
yang mengalami financial distress setiap 
tahunnya berbeda beda. Perusahaan sektor 
pertambangan yang memiliki total 
perusahaan yang mengalami non-financial 
distress dan perusahaan yang mengalami 
financial distress paling tinggi adalah pada 
tahun 2016, sedangkan perusahaan tahun 
2017 merupakan tahun dengan total 
perusahaaan yang mengalami non-
financial distress dan perusahaan yang 
mengalami financial distress paling rendah 
dibandingkan dengan tahun lainnya. Tahun 
2012 sampai tahun 2017 perusahaan yang 
mengalami financial ditress lebih sedikit 
jika dibandingkan dengan perusahaan yang 




Hasil Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SALES GROWTH 160 -1,000 154,791 1,18301 12,519676 
PROFITABILITAS 160 -0,644 0,394 0,03071 0,112274 
LEVERAGE 160 -24,118 14,813 1,21046 3,143046 
OPERATING CAPACITY 160 0,005 2,070 0,71080 0,492401 
 Sumber : Data hasil spss, diolah 
 
Tabel 2 diatas menggambarkan 
bahwa jumlah sampel yang digunakan 
dalam setiap variabel independen yaitu 
sales growth, profitabilitas, leverage dan 
operating capacity adalah 160 perusahaan 
sektor pertambangan.  
a. Sales Growth 
Nilai minimum dari variabel 
rasio sales growth sampel memiliki hasil 
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sebesar -1,000, yang ditunjukkan oleh 
perusahaan Golden Energy Mines Tbk. 
pada tahun 2015. Nilai minimum variabel 
sales growth berasal dari penjualan tahun 
2014 sebesar 5.185.585.519.326, 
sedangkan penjualan tahun 2015 sebesar 
353.186.003. kondisi tersebut 
menggambarkan penjualan pada tahun 
2015 merupakan penjualan terendah 
dibandingkan dengan penjualan 
perusahaan sampel selama periode 
penelitian.  
Nilai maksimum variabel sales 
growth sampel memiliki hasil sebesar 
154,791, yang ditunjukkan oleh 
perusahaan J Resources Asia Pasifik Tbk. 
pada tahun 2012. Nilai maksimum variabel 
sales growth berasal dari penjualan tahun 
2011 sebesar 1.107.825, sedangkan 
penjualan tahun 2012 sebesar 172.589.048. 
Penjualan tahun 2012 mengalami kenaikan 
yang cukup signifikan dari penjualan pada 
tahun 2011. Kondisi tersebut dapat 
diartikan bahwa penjualan pada tahun 
2012 merupakan penjualan tertinggi 
selama periode penelitian. 
Nilai mean (rata-rata) dari 
variabel sales growth sampel yaitu sebesar 
1,18301, artinya 118,3% penjualan 
meningkat pada tahun tersebut 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Nilai standar deviasi variabel sales growth 
sampel yaitu sebesar 12,519676, sehingga 
nilai standar deviasi lebih besar dari nilai 
mean (rata-rata). Hal ini menunjukkan 
bahwa data untuk variabel sales growth 
memiliki variasi data yang tinggi serta 
penyebaran datanya kurang baik. 
b. Profitabilitas  
Nilai minimum variabel 
profitabilitas sampel memiliki hasil 
sebesar -0,644, yang ditunjukkan oleh 
perusahaan Bumi Resources Tbk. pada 
tahun 2015. Hasil negatif pada nilai 
minimum disebabkan karena perusahaan 
pada tahun 2015 mengalami rugi laba yang 
tinggi sebesar 2.185.480.487 dengan nilai 
total asset 3.394.276.258 jika 
dibandingkan dengan rugi laba pada tahun 
2014, maka dengan tinggi nya rugi laba 
tersebut akan menghasilkan kerugian yang 
semakin tinggi dan laba bersih yang 
dihasilkan perusahaan semakin rendah.  
Nilai maksimum variabel 
profitabilitas sampel memiliki hasil 
sebesar 0,394, yang ditunjukkan oleh 
perusahaan Baramulti Suksessarana Tbk. 
pada tahun 2017. Nilai maksimum variabel 
profitabilitas berasal dari laba bersih 
sebesar 82.816.929 dari total asset sebesar 
210.137.454. Hasil positif tersebut 
disebabkan karena perusahaan BSSR pada 
tahun 2017 memiliki laba bersih yang 
cukup tinggi jika dibandingkan dengan 
laba bersih perusahaan pada tahun tahun 
sebelumnya. Kondisi tersebut 
menggambarkan bahwa perusahaan 
mampu memanfaatkan total asset dengan 
efektif, sehingga perusahaan tersebut dapat 
menutupi biaya yang berkaitan  dengan 
kegiatan operasional. 
Nilai mean (rata-rata) dari 
variabel profitabilitas sampel yaitu sebesar 
0,03071, artinya 3,07% laba bersih yang 
diperoleh perusahaan berdasarkan 
pemanfaatan total asset secara efisien dan 
optimal. Nilai standar deviasi variabel 
profitabilitas sampel yaitu sebesar 
0,112274, sehingga nilai standar deviasi 
lebih besar dari nilai mean (rata-rata). Hal 
ini menunjukkan bahwa data untuk 
variabel profitabilitas memiliki variasi data 
yang tinggi serta penyebaran datanya 
kurang baik. 
c. Leverage  
Nilai minimum variabel 
leverage sampel memiliki hasil sebesar -
24,118, yang ditunjukkan oleh perusahaan 
Bumi Resources Tbk. (BUMI) pada tahun 
2013. Nilai minimum variabel leverage 
berasal dari total hutang senilai 
7.306.867.650 dengan total ekuitas senilai 
-302.959.535. Hasil negatif pada nilai 
minimum disebabkan karena total hutang 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan total 
ekuitas, artinya perusahaan memiliki 
kemampuan yang rendah dalam 
membiayai hutang dengan menggunakan 
ekuitas jika dibandingkan dengan sampel 
perusahaan lain selama periode penelitian. 
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Nilai maksimum variabel 
leverage sampel memiliki hasil sebesar 
14,813, yang ditunjukkan oleh perusahaan 
Delta Dunia Propertindo Tbk. (DOID) 
pada tahun 2013. Nilai maksimum variabel 
leverage berasal dari total hutang senilai 
1.013.391.564 dengan total ekuitas senilai 
68.413.836. Hasil positif pada nilai 
maksimum disebabkan karena total hutang 
lebih rendah jika dibandingkan dengan 
total ekuitas, artinya perusahaan memiliki 
kemampuan yang tinggi dalam membiayai 
hutang jangka panjangan maupun jangka 
pendek dengan menggunakan ekuitas yang 
dimiliki dibandingkan dengan perusahaan 
pertambangan yang lain. 
Nilai mean (rata-rata) dari 
variabel leverage sampel yaitu sebesar 
1,21046, artinya modal sebesar 1 rupiah 
yang dimiliki perusahaan, maka dapat 
menggambarkan nilai sebesar 121,04% 
nya di biayai dari hutang. Nilai standar 
deviasi variabel leverage sampel yaitu 
sebesar 3,143046, sehingga nilai standar 
deviasi lebih besar dari nilai mean (rata-
rata). Hal ini menunjukkan bahwa data 
untuk variabel leverage memiliki variasi 
data yang tinggi serta penyebaran datanya 
kurang baik. 
d. Operating Capacity 
Nilai minimum variabel 
operating capacity sampel memiliki hasil 
sebesar 0,005, yang ditunjukkan oleh 
perusahaan Cita Mineral Investindo Tbk 
(CITA) pada tahun 2015. Nilai minimum 
operating capacity berasal dari penjualan 
senilai 13.903.396.540 dengan total asset 
senilai 2.795.962.339.721. Hasil positif 
pada nilai minimum disebabkan karena 
penjualan perusahaan lebih kecil dengan 
nilai total asset yang dimiliki jika 
dibandingkan dengan penjualan pada 
perusahaan pertambangan lainnya selama 
periode penelitian. Kondisi tersebut 
menggambarkan bahwa perusahaan 
dikatakan tidak mampu dalam 
menciptakan penjualan yang tinggi dengan 
memanfaatkan perputaran total asset yang 
dimiliki oleh perusahaan.   
Nilai maksimum variabel 
operating capacity sampel memiliki hasil 
sebesar 2,070, yang ditunjukkan oleh 
perusahaan Resources Alam Indonesia Tbk 
(KKGI) pada tahun 2012. Nilai maksimum 
operating capacity berasal dari penjualan 
senilai 214.901.931 dengan total asset 
senilai 103.801.508. Hasil positif pada 
nilai maksimum disebabkan karena 
penjualan yang dihasilkan perusahaan 
nilainya lebih besar dengan nilai total asset 
yang dimiliki jika dibandingkan dengan 
penjualan pada sampel perusahaan 
pertambangan lainnya selama periode 
penelitian. Kondisi tersebut dapat 
menggambarkan bahwa perusahaan dapat 
memaksimalkan perputaran total asset 
yang dimilki perusahaan, sehingga mampu 
menciptakan penjualan dengan optimal. 
Nilai mean (rata-rata) dari 
variabel operating capacity sampel yaitu 
sebesar 0,71080, artinya 71,08% penjualan 
yang diciptakan perusahaan berdasarkan 
pemanfaatan semua aset. Nilai standar 
deviasi variabel operating capacity sampel 
yaitu sebesar 0,492401, sehingga nilai 
standar deviasi lebih kecil dari nilai mean 
(rata-rata). Hal ini menunjukkan bahwa 
data untuk variabel operating capacity 
memiliki variasi data yang tidak terlalu 
tinggi serta penyebaran datanya baik.
 
Tabel 3 
Tabel Nilai Variabel Independen Berdasarkan Kesehatan Perusahaan 
Variabel Non-Distress Distress 
Sales Growth 1,349 0,651 
Profitabilitas 0,070 -0,096 
Leverage 1,362 0,725 
Operating Capacity 0,861 0,228 
Sumber : Data hasil spss, diolah 
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Tabel 3 diatas menunjukkan 
nilai rata-rata variabel independen pada 
perusahaan pertambangan berdasarkan 
kesehatan perusahaan mengalami financial 
distress dan non-financial distress. 
Variabel sales growth memiliki nilai rata-
rata perusahaan yang tidak mengalami 
financial distress sebesar 1,349, sedangkan 
nilai rata-rata perusahaan yang mengalami 
financial distress  sebesar 0,651. Variabel  
profitabilitas memiliki nilai rata-rata 
perusahaan yang tidak mengalami 
financial distress sebesar 0,070, sedangkan 
nilai rata-rata perusahaan yang mengalami 
financial distress  sebesar -0,096. Variabel 
leverage memiliki nilai rata-rata 
perusahaan yang tidak mengalami 
financial distress sebesar 1,362, sedangkan 
nilai rata-rata perusahaan yang mengalami 
financial distress  sebesar 0,725. Variabel 
operating capacity memiliki nilai rata-rata 
perusahaan yang tidak mengalami 
financial distress sebesar 0,861, sedangkan 
nilai rata-rata perusahaan yang mengalami 
financial distress  sebesar 0,228. 
Uji Hipotesis 
Analisis regresi logistik 
digunakan untuk melakukan pengujian 
hipotesis, dimana analisis tersebut untuk 
mengetahui pengaruh variabel dependen 
terhadap masing-masing variabel 
independen. Analisis regresi logistik juga 
dapat digunakan untuk dapat mengetahui 
kemungkinan variabel independen dapat 
memprediksi variabel dependen. 
Penggunaan alat bantu berupa program 
SPSS 24.0. untuk membantu dalam 
mengolah data. Hasil penelitian akan 
dibahas pada sub bab selanjutnya. 
1. Uji Kelayakan Model regresi 
Menguji kelayakan model 
regresi dapat diukur dengan menggunakan 
H  me    d Leme h w’  G  d e    f Fi  
Test yang digunakan untuk menguji 
hipotesis nol bahwa data empiris cocok 
atau sesuai dengan model. Hasil statistik 
dari H  me    d Leme h w’  G  d e   
of Fit Test ˂ 0,05 (5%), maka hipotesis 
nol ditolak yang berarti ada perbedaan 
signifikan antara model dengan data 
observasinya sehingga Goodness of fit 
model tidak baik. Hasil statistik dari 
H  me    d Leme h w’  G  d e   of Fit 
Test statistic ≥ 0,05  5% , maka hipotesis 
nol diterima yang berarti bahwa model 




Nilai Hosmer and Lemeshow Test 
Chi-square Sig. 
0,274 1,000 
       Sumber : Data hasil spss, diolah 
 
Hasil output SPSS pada Tabel 4 
menunjukkan bahwa besarnya nilai  Chi-
square sebesar 0,274 dengan nilai 
probabilitas signifikansi 1,000 yang 
nilainya ≥ 0,05. Hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa model dapat 
memprediksi nilai observasi penelitian, 
serta model telah cukup menjelaskan data 
observasinya (model fit) yang dapat 
digunakan untuk memprediksi kondisi 
financial distress dengan menggunakan 
variabel sales growth, profitabilitas, 
leverage dan operating capacity. 
2. Pengujian Simultan 
Pengujian simultan dilakukan 
bertujuan untuk menguji variabel 
independen yang terdiri dari sales growth, 
profitabilitas, leverage dan operating 
capacity secara simultan berpengaruh 
dalam memprediksi financial distress 
suatu perusahaan. Nilai signifikan 
Omnimbus Test harus berada di bawah α = 









          Sumber : Data hasil spss, diolah 
 
Hasil output SPSS pada Tabel 5 
menunjukkan bahwa nilai dari Chi-square 
adalah sebesar 153,498 dan tingkat 
signifikansi  α  yaitu sebesar 0,000 yang 
berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi 
 0,000 ˂ 0,05 . Hal ini menunjukkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
variabel independen yaitu sales growth, 
profitabilitas (ROA), leverage (DER) dan 
operating capacity (TATO) secara 
simultan berpengaruh dalam memprediksi 
financial distress suatu perusahaan. 
3. Uji Keseluruhan Model (Overall 
Model Fit Test) 
Uji keseluruhan model 
digunakan untuk menguji model yang 
telah di hipotesiskan telah fit atau tidak 
dengan data. Syarat dari uji model fit 
adalah nilai -2 log likehood awal (block 
number = 0) sampai -2 log likehood 
terakhir (block number = 1) harus 
mengalami penurunan, jika terjadi 
penurunan maka menunjukkan model 
regresi yang baik. 
. 
Tabel 6 






 Sumber : Data hasil spss, diolah 
Tabel 7 










21,920 3,876 -0,257 -138,064 -0,670 -16,036 
Sumber : data hasil spss, diolah 
Hasil pengujian keseluruhan 
model pada Tabel 6 dan Tabel 7 pengujian 
-2 log likelihood menunjukkan selisih 
kedua -2 log likelihood sebesar 153,498 
(175,418 – 21,920) dengan df 4 (159 – 
155) dan angka tersebut signifikan secara 
statistik. Hal ini berarti bahwa hipotesis 
nol diterima dan penambahan variabel 
bebas (sales growth, profitabilitas (ROA), 
leverage (DER) dan operating capacity 
(TATO)) kedalam model memperbaiki 
model fit, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model yang dihipotesiskan fit 
dengan data dan menunjukkan model 
regresi yang baik. 
4. Uji Koefisien Determinasi 
Nege ke ke’   2 merupakan 
modifikasi dari koefisien Cox and S e  ’  
R
2 
yang berguna untuk memastikan bahwa 
nilai bervariasi antara 0 (nol) sampai 
dengan 1 (satu). Nilai N ge ke ke’   2 
untuk mengetahui seberapa besar variabel 
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independen (sales growth, profitabilitas, 
leverage dan operating capacity) dapat 




Nilai Cox and Snell’s R2 dan Negelkerke’s R2 
-2 Log 
likelihood 






 0,617 0,926 
 Sumber : Data hasil spss, diolah 
 
Hasil output SPSS pada tabel 8 
di atas menunjukkan bahwa nilai Cox & 
Snell R Square sebesar 0,617 atau 61,7% 
dan nilai Nagelkerke R Square sebesar 
0,926 atau 92,6%. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel sales growth, profitabilitas 
(ROA), leverage (DER) dan operating 
capacity (TATO) dapat menjelaskan 
financial distress yaitu sebesar 92,6%, 
sedangkan sisanya 7,4% dijelaskan di luar 
empat variabel independen yang diteliti. 
5. Uji Regresi Logistik 
 Pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan dengan menggunakan regresi 
logistik yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen (sales 
growth, profitabilitas (ROA), leverage 
(DER)  dan operating capacity (TATO) 
terhadap variabel dependen (financial 
distress). Uji regresi logistik juga dapat 
digunakan untuk mengetahui kemungkinan 
perusahaan mengalami financial distress 
dengan menggunakan rasio sales growth, 
profitabilitas (ROA), leverage (DER) dan 
operating capacity (TATO), maka untuk 
menguji signifikansi koefisien setiap 
variabel independen dengan menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 0,05
. 
Tabel 9 
Hasil Uji Regresi Logistik 
Variabel B Wald Sig. Exp(B) 
Sales Growth -0,257 0,744 0,388 0,773 
Profitabilitas -138,064 9,043 0,003 0,000 
Leverage -0,670 5,083 0,024 0,512 
Operating Capacity -16,036 8,944 0,003 0,000 
Constant 3,876 7,430 0,006 48,245 
                  Sumber : Data hasil spss, diolah 
 
Berdasarkan Tabel 9 di atas, maka hasil  
dapat disimpulkan: 
a. Variabel sales growth memiliki nilai 
signifikansi 0,388, dimana nilai 
signifikansi  0,388  ≥ 0,05. 
b. Variabel profitabilitas (ROA) 
memiliki nilai signifikansi 0,003, 
dimana nilai signifika  0,003  ˂ 0,05. 
c. Variabel leverage (DER) memiliki 
nilai signifikansi 0,024, dimana nilai 
signifikansi  0,024  ˂ 0,05. 
d. Variabel operating capacity (TATO) 
memiliki nilai signifikansi 0,003, 
dimana nilai signifikansi  0,003  ˂ 
0,05 
Dengan demikian model penelitian yang 
dapat dibuat ke dalam persamaan logistik 
yaitu:
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= (3,876) + (-0,257) Sales Growth + (-138,064) Profitabilitas + (-0,670) Leverage + 
(-16,036)  pe   i g C p ci y + € 
 
6. Tabel Klasifikasi 
Tabel klasifikasi bertujuan 
untuk mengetahui kekuatan prediksi dari 
model regresi yang dapat digunakan dalam  
 
memprediksi suatu perusahaan yang akan 
mengalami financial distress serta 














Non-Distress 119 3 122 97,5 
Distress 2 36 38 94,7 
Total Data Perusahaan 121 39 160  
Presentase Keseluruhan 96,9 
       Sumber : Data hasil spss, diolah 
 
Hasil output SPSS yang terlihat 
pada Tabel 10 menunjukkan bahwa 
terdapat 122 perusahaan mengalami 
kondisi non-financial distress, sedangkan 
hasil observasi hanya 119 perusahaan non-
financial distress dengan tingkat ketepatan 
klasifikasi sebesar 97,5%. Terdapat 38 
perusahaan yang mengalami kondisi 
financial distress, sedangkan hasil 
observasi hanya 36 perusahaan yang 
mengalami kondisi financial distress 
dengan tingkat ketepatan klasifikasi 
sebesar 94,7%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa berdasarkan data observasi 
sebanyak 160 perusahaan dengan tingkat 
ketepatan klasifikasi sebesar 96,9%, hanya 
terdapat 155 perusahaan yang tepat dalam 
pengklasifikasian menggunakan regeresi 
logistik yang terdiri dari 119 data 
perusahaan pertambangan yang tidak 
mengalami financial distress dan 36 data 
perusahaan pertambangan yang mengalami 
financial distress. 
 
Hasil Uji Pengaruh 
Sales Growth terhadap Financial 
Distress 
Hasil pengujian regresi logistik 
pada Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa 
rasio sales growth memiliki nilai koefisien 
(B) negatif sebesar -0,257 dengan tingkat 
signifikansi 0,388, dimana nilai 
signifikansi lebih besar dari α = 0,05 
 0,388 ≥ 0,05 . Hasil yang dapat 
disimpulkan bahwa H1 ditolak, artinya 
rasio sales growth tidak berpengaruh 
secara negatif terhadap kondisi financial 
distress.  
Kondisi tersebut dapat 
digambarkan bahwa semakin tinggi atau 
semakin rendah rasio sales growth tidak 
berpengaruh terhadap kondisi financial 
distress. Perusahaan yang memiliki nilai 
sales growth yang tinggi bukan berarti 
akan terhindar dari kondisi financial 
distress, karena perusahaan yang memiliki 
nilai sales growth tinggi memiliki 
kecenderungan mendapatkan laba yang 
tinggi dari penjualan yang dihasilkan. 
Perusahaan yang memiliki nilai sales 
growth yang rendah bukan berarti akan 
membuat perusahaan mengalami kondisi 
financial distress, karena perusahaan yang 
memiliki nilai sales growth yang rendah 
memiliki kecenderungan laba yang 
didapatkan juga rendah. Penurunan laba 
tidak secara langsung akan membuat 
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perusahaan mengalami kebangkrutan, 
selama penurunan penjualan tersebut tidak 
terlalu signifikan. 
Hasil penelitian sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rani 
(2017), Simanjuntak, dkk (2017) dan 
Liana dan Sutrisno (2014) yang 
menunjukkan bahwa rasio sales growth 
tidak berpengaruh terhadap kondisi 
financial distress perusahaan. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yudiawati (2016) dan Widhiari dan 
Merkusiwati (2015) yang menunjukkan 
bahwa rasio sales growth berpengaruh 
negatif terhadap kondisi financial distress 
perusahaan. 
Profitabilitas (ROA) terhadap Financial 
Distress 
Hasil pengujian regresi logistik 
pada Tabel 9 menunjukkan bahwa rasio 
profitabilitas memiliki nilai koefisien (B) 
negatif sebesar -138,064 dengan tingkat 
signifikansi 0,003, dimana nilai 
signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 
 0,003 ˂ 0,05 . Hasil yang dapat 
disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya 
rasio profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap kondisi financial distress. 
Kondisi tersebut menjelaskan 
semakin tinggi atau semakin rendah rasio 
profitabilitas dapat berpengaruh terhadap 
kondisi financial distress. Hal ini 
dikarenakan perusahaan memiliki nilai 
profitabilitas yang meningkat, sehingga 
perusahaan dapat dikatakan secara efektif 
dapat memanfaatkan penggunaan total 
asset dalam menghasilkan laba. 
Perusahaan yang mengalami financial 
distress memiliki nilai profitabilitas yang 
cenderung semakin menurun. Profitabilitas 
yang menurun menggambarkan bahwa 
tidak adanya efektifitas perusahaan dalam 
memaksimalkan total asset yang dimiliki, 
maka laba yang diterima perusahaan akan 
semakin kecil sehingga laba yang 
diperoleh juga semakin kecil. Perusahaan 
yang secara terus menerus memiliki nilai 
profitabilitas yang menurun, maka akan 
mendekatkan perusahaan dalam kondisi 
financial distress.  
Hasil penelitian sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aisyah, 
dkk (2017), Mayangsari (2015), Andre dan 
Taqwa (2014), Alifiah,dkk (2013) dan 
Hapsari (2012) yang menunjukkan bahwa 
rasio profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap kondisi financial distress 
perusahaan. Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rani (2017), 
Simanjuntak, dkk (2017), Hidayat dan 
Meiranto (2014) dan Al-Saleh dan Al-
Kandari (2012) yang menunjukkan bahwa 
rasio profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap kondisi financial distress 
perusahaan. 
Leverage (DER) terhadap Financial 
Distress 
Hasil pengujian regresi logistik 
pada Tabel 9 menunjukkan bahwa rasio 
leverage memiliki nilai koefisien (B) 
negatif sebesar -0,670 dengan tingkat 
signifikansi 0,024, dimana nilai 
signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 
 0,024 ˂ 0,05 . Hasil yang dapat 
disimpulkan bahwa H3 ditolak, artinya 
rasio leverage tidak berpengaruh positif 
terhadap kondisi financial distress. 
Kondisi tersebut menjelaskan 
bahwa semakin tinggi atau semakin rendah 
rasio leverage tidak berpengaruh terhadap 
kondisi financial distress. Perusahaan 
memiliki total hutang yang tinggi tetapi 
total asset yang dimiliki juga tinggi, 
sehingga perusahaan mampu membayar 
hutang dengan modalnya. Perusahaan 
tersebut akan cenderung berhati-hati dalam 
memanfaatkan total hutang dalam 
penggunaan yang berkaitan dengan 
kegiatan operasional dan perusahaan 
cenderung akan memilih pinjaman yang 
memiliki resiko kecil. Hal ini dikarenakan 
utang perusahaan (jangka pendek dan 
jangka panjang) mampu dibayar dengan 
modal yang dimiliki perusahaan, sehingga 
perusahaan mampu dalam melakukan 
pembayaran pokok pinjaman dan bunga di 
masa yang akan datang.  
Hasil penelitian sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Srikalimah 
(2017) dan Wijarnarto dan Nurhidayati 
 16 
(2016) menunjukkan bahwa rasio leverage 
tidak berpengaruh terhadap kondisi 
financial distress perusahaan. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Noviandri (2014) dan Jiming dan Weiwei 
(2011) yang menunjukkan bahwa rasio 
leverage berpengaruh positif terhadap 
kondisi financial distress perusahaan. 
Operating Capacity (TATO) terhadap 
Financial Distress 
Hasil pengujian regresi logistik 
pada Tabel 9 menunjukkan bahwa rasio 
operating capacity memiliki nilai 
koefisien (B) negatif sebesar -16,036 
dengan tingkat signifikansi 0,003, dimana 
nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 
 0,003 ˂ 0,05 . Hasil yang dapat 
disimpulkan bahwa H4 diterima, artinya 
rasio operating capacity berpengaruh 
negatif terhadap kondisi financial distress. 
Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa perusahaan dapat mengukur jumlah 
penjualan yang dihasilkan dari setiap 
perputaran total asset. Perusahaan yang 
memiliki nilai operating capacity yang 
rendah, maka menunjukkan penjualan 
yang dihasilkan perusahaan kecil 
dibandingkan dengan total asset yang 
bernilai lebih tinggi. Perusahaan yang 
memiliki nilai operating capacity yang 
tinggi, maka menunjukkan perusahaan 
telah efektif dan efisien dalam 
memanfaatkan perputaran total asset dalam 
menciptakan penjualan sehingga 
menjauhkan perusahaan pertambangan 
dari kondisi financial distress. 
Hasil penelitian sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Simanjuntak, dkk (2017), Yudiawati 
(2016), Yudiawati (2016), Widhiari dan 
Merkusiwati (2015), Hidayat dan Meiranto 
(2014), Noviandri (2014) dan Jiming dan 
Weiwei (2011) yang menunjukkan bahwa 
rasio operating capacity berpengaruh 
negatif terhadap financial distress 
perusahaan. Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Aisyah, dkk (2017) 
yang menunjukkan bahwa raiso operating 
capacity tidak berpengaruh terhadap 
financial distress perusahaan. 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN 
SARAN 
Data yang diperlukan 
didapatkan dari laporan keuangan 
perusahaan yang telah di audit dan di 
publikasikan di Bursa Efek Indonesia. 
Data laporan keuangan tersebut 
menghasilkan sampel penelitian sebanyak 
160 perusahaan pertambangan yang terdiri 
dari 122 perusahaan pertambangan yang 
tidak mengalami kondisi financial distress 
pada periode 2012-2017 dan 38 
perusahaan pertambangan yang mengalami 
kondisi financial distress pada periode 
2012-2017. 
Hasil dari pengujian regresi 
logistik dan pembahasan yang telah 
dijelaskan, maka kesimpulan dalam 
penelitian yang dilakukan adalah rasio 
profitabilitas dan rasio operating capacity 
mampu mempengaruhi kondisi financial 
distress dengan arah negatif pada 
perusahaan sektor pertambangan yang 
terdaftar di BEI. Variabel sales growth 
tidak mampu mempengaruhi kondisi 
financial distress  dengan arah negatif 
pada perusahaan sektor pertambangan 
yang terdaftar di BEI dan variabel leverage 
(DER) tidak mampu mempengaruhi 
kondisi financial distress  dengan arah 
positif pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di BEI. 
Penelitian yang dilakukan 
memiliki beberapa keterbatasan yaitu (1) 
Data laporan keuangan yang didapatkan 
oleh peneliti tidak mencakup semua aspek. 
(2) Data laporan keuangan yang 
dibutuhkan peneliti selama periode 
penelitian 2012 sampai 2017 tidak semua 
terdapat dalam Bursa Efek Indonesia 
maupun dalam website perusahaan. (3) 
Perhitungan ICR (Interest Coverage Ratio) 
lebih baik digunakan untuk perbankan dan 
perusahaan keuangan, jika perusahaan 
pertambangan menggunakan perhitungan 
ICR maka tidak semua beban bunga akan 
muncul dalam laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan keterbatasan,  maka  saran  yang  dapat  
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diberikan kepada manajer perusahaan yaitu 
untuk dapat memperhatikan financial 
distress secara khusus sebagai bahan untuk 
memprediksi dan mencegah masalah yang 
timbul sebelum kebangkrutan, sehingga 
perusahaan berkelanjutan dalam bisnis di 
masa yang akan datang. Saran untuk para 
investor yaitu untuk dapat memahami 
kondisi financial distress dan rasio 
keuangan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan investasi, 
sehingga investor tidak salah menanamkan 
modalnya ke dalam perusahaan yang 
mengalami kondisi financial distress.  
Saran bagi peneliti selanjutnya 
yaitu (1) diharapkan dapat menambahkan 
atau menggunakan indeks pengukuran lain 
dalam memprediksi kondisi financial 
distress seperti Model Springate, Grover, 
Altman, arus kas negatif dan Earning Per 
Share (EPS). (2) diharapkan dapat 
menggunakan seluruh populasi sebagai 
sampel penelitian dan menambahkan tahun 
pengamatan agar memperoleh hasil yang 
lebih baik dari penelitian sebelumnya. (3) 
diharapkan dapat memperluas variabel 
independen dengan  menambahkan 
variabel lain yaitu Good Corporate 
Governance. 
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